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PENDAHULUAN

Udang adalah komoditi sndelan dari  sektor
. perikanan yang umummys dickspor dalam bentuk beku.
. ‘Produk spmping dari proses pembekuan udang tersebul,
. gkan menimbulkan limbah berupa kulit dan kepsla
udang. Pada tahun 2004, diperkirakan limbah udang di
- Indonesia sebesar 510.266 ton yang dihasilian dari
proses pembekuan udang (Pragetio, 2004). Sedanigkan di
Sulawesi Selatan, limbah udang diperkirakan sekitar
o 4320 tondahon.  Limbab udang pada masyarakat
- sampai saat ini hanya digunakan sebagai bshan perasa
- pada pernbuatan kervpuk, pembuatan terasi dan sebagal
= pakan termak (Tribew Timur, 2004).  Oleh karenz itu,
o limbah udang tkulit dan kepala) perlu PenAnZAnan Yang
lebih serins terutama karena limbab ini mengandung
senyawa kimia yang disebut kitin, Kitin ini jika
- dideasetilasi dapat menghasilkan senyawa kitosan.
A Tsigos, dikk, 2000 dan Rukayadi, 2003),
Kitin merupakan polimer linier dari N-agetil
D-glukosamin  vang  tersusun  oleh  2000-3000
' monomeriya dengan ikatan fi-1,4 glikosidik (Saka, bk
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terdapal pada limboh hasil laut terutama golongan
-udang, kepiting dan kerang-kerangan. Kifin depat
-mengalami proses deasetilasi secara kimiawi maupun
secara enzimaus, yakni kitin jika dideasetilasi olsh
venzim  Kitin  deasetilase  (EC.3.5.1.41) dapat
< menghasitkan senvawa kitosan sepertl pada Gambar |
{Christodouiidon, dkk; 1999 dan Rukayadi, 2003).
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dessedilasi = 62.4 % D hasil bickonversi kitin men

1998 dan Wang, and Chang, 1997). Polimer ini-banyak -
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KONVERS! KITIN DARI LIMBAH UDANG API-API (Mefapenacus monoceras)
MENJADI SENYAWA HTUSAN'SECM'EHHHATTS

v“Hasnsh Natsir, Seaiwati Dall, B. Jawahir dan Fitria Azls
Jurusen Kimix FMIPA Unbas, Makessar

nL. ABSTRAK :
Isolasi kitin dari limbeh udang api-api {Meiapenceus monoceras) wiak dilakuken melalui tiga tahapen, ynﬂ.u ! tahap

g

deproteinasi menggunakan NaOH 0,5 M, suhu 73°C; thap demineralisasi dengan HC! 1,5 M, 75°C dan tahap
dekolourisasi dengan NaOCY 1.0%.  Selanjulnya kitin hasil isolas dikonversi menjadi kitosan secara enzimatis,
proses hewversi ini menggurakan kiin densetilase dari Baciilny 5p K-29 dengan melukikan variasi waktu inkubasi
dan varigsl honsentras! substrat pada suha 55°C; serta dilakukan enalisis boberapa sifat Tisika kimia kitin dan kitosan,
Ihasi} analisis data menunjukien bahwa, kitin hasil isolasl dari limbeh udang api-api (Metapeiasus MCHECErOR)
weeniliki nikai karakreristik ssbagai berikul: kadar air = 5.9 %, kadar aby = 1,1 %, N-total = 6,09, dan dersjat
jadd] kiwosan diperoleh waktu inkubasi optimuny sdulsh 4 jam
pada perhandingan konsentrasi subgirat dan eizim = 1:10 dengan nilai karakieristik kitosan sebagal berikut ; kadar aly

= 14 %, kadar abu = 0.8 %, N-towal = 15,9 %, dan’ berdaserkan hasi) analisis FTIR (Fourier Framisform fifva Red).
diperoleh derujot deasctilasi kitosan 89,7 % serta warma kitwsan purif kekuning-kuningan (putih pricst). R

Kata Konei: Kitin, Kitosan, Metapenasus monoceros, Kitin deasetilase; Bacillus sp
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Garubar 1. Proses densetinst kitls menjadi kitosan
{Christodopliden, k. 1999) .

L

Proses. deasetilasl  kitin sccara enzimatis (kitin
deasetiiose, BC3.5.141) banyek diguna-ken karena
menghasiikan produk dengan ukuran yang seragam. Hal
ini. bisd teqjadi karena enzim tersebut dapat beketja
sangat  spesifik sehingga diperoleh . kitosen yang
memiliki detajat deasetilasi yang tinggi yaltu sekitar
80-90% (Rukayadi, 2003).

Senyaws kitosan den  oliggmemya men-dapat
perhatian  Khwsus  karone  mempunysi  kemampuan
sebagai antitumor, antigastritis dan antimikrobs serta
dapat’ merangsang pembentuk-an senyswa metabolit
sekunder pada tenaman. (Rukayadi, 2003 dan Kurgiws,
dkk, 2003). Selain itu kitosan juge dapat di-gunakan
sebagal bahan pengawet kayu karena terbukti efektif
menghambat * pertumbuhan jamur pelapuk kayu sens
meningkai-kan derajat proteksi kayu terhadap rayap
{Prasetic, 2004),
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Dalam penelitian ini menggunakan limbah udang
api-api (Metapenaeus monoceros) sebagai sampel dan
kitin deasetilase dari mikroba termofilik Bacrilus sp
K-29 sebagal enzimnya, Enzim dari isolat Baciflus sp
K-29 ini diketahui memiliki aktivitas 4,20 unit/mL
enzim pada kondisi pH 7,0 dan suhu 55°C {Rahayu, &,
1999}, dengan demikian enzim lersebut diharap-kan
dapat mengkonversi kitin dari limbah udang putih
menjadi  kitosan secara enzimatis,  Enzim  kitin
deasetilase dari isolal Bocilfus sp K-29 ini diketahui

- belum dimanfaatkan dalam proses konversi kilin
menjadi kitpsan.

Berdasarkan hal  terscbut, maka dilakukan
penelitian untuk mengetahul koodisi efektif proses
isolasi kitin dari limbah udang api-api (Metaperacus
mandceros) dengan  melakukan  variasi  konsentrasi
NaOH dan suhu pemanasan pada proses deproteinasi.
Sclanjutnya menglkonversi kitin hasil isoalsi menjadi
kitosan secara enzimatis (kitin deasetilase darl Bacillus
sp K-29) dengan melakukan variasi waktu inkubasi dan
variasi konsentasi substrat dan akhirnya kitosan hasil
biokanversi dikarakterisasi untuk diketahui beberapa
sifat fisika kimianya.

METODE PENELITIAN

Isolasi Kitin dari Kulit Udang (Bastaman, dkk,
1998); Proses isolasi atau produksi kitin umumnya
mempunyai prosedur yang sama yaitu pada tahap awal
limbah yang berupa eksoskleton dicuci, dikeringkan dan
digiling (100 mesh), Kemudian proses selanjutnya
dilakukan 3 tahapan hingga dipersleh kitin mumi vaitu:

a). Tahap Deproteinasi adalah proses peng-hilangan
protein pada limbah kulit udang. Tahap ini dilakukan
variasi konsentrasi larutan NaOH 0,25 M, 0.5 M, dan
0,75 M dan variasi suhu pemanasan (55 °C, 65 °C, 75 °C
untuk mencari kondisi oplimumnya.  Perlakuan ini
berdasarkan pada penelitian sebelumnya yang
menggunakan konsentrasi NaOH yang lebih tingg
(1,5 M) dan suhu pemanasan juga lebih tinggi (80 °C)
dengan hagil wvang kurang bagus, dengan demikian
dalam penelitian ini kami mencoba menggunakan suhu
dan konsentrasi NaOH vang lebih rendah,

Perlakuan dalam tahap ini adalah ; sebanyak 50 g
serbuk kulit udang api-api (Merapenaeus monoeeros)
dilarutkan dalam NaOH pada konsentrasi yang berbeda
yakni 0,25 M, 0,5 M, dan 0,75 M dengan perbandingaan
1:10 {biv), kemudian distirer zelama 1 jam pada suhu
bervariasi (35 °C, 65 °C, 75 °C). Selanjutnya dilakukan
pencucian dengan aquades hingga pHnya netral,
dikeringkan dalam oven suhu &0 °C zelama 24 jam.

b): Tahap Demineralisasi yaitu proses yang bertujuan
untuk menghilangkan senyawa anorganik  sepertl
kalslum Karbonat dengan melarutkaan sampel hasil
tahap deproteinasi kedalam larutan asam (HC] 1,5 N)
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dengan perbandingan [:10 (b}, dipanaskan pada subu
75°C selama 60 menit. Pencucian dilakukan hingga pH
netral, kemudian dikering-kan dalam even suhu 80 °C
selama 24 jam,

c}. Tahap Dekolurisasi yaitu tahap yang bertyjusn
ortuk menghilangkan zat wama (plgmen) vang ada
dalam kulit udang. Proses ini meng-gunakan larutzn
NaOCl 1,0 % 110 (bA) szlama 30 menil pada suhu
kamar kemudian disaring dan dikeringkan pada subu 60
°C selama 12 jam. Akhimya diperoleh senyawz kitio
yang akan diuji karakieristik dan di gurakan wntuk
produksi kitosan,

Fembuatan Koleidal Kitin {Natsir, ar af., 2002} !
Sebanyak 20 gram kitin ditambahkan 400 m] HCl ackat
kemudian ditutup rapat dan dibiarken sclama 24 jam
pada suhu 4 "C. Tahapan berikutnya, perlakuan dalam
suhu  dingin.  Selanjutnya  disaring mengzunakan
glasswoo! dan filtrat vang diperoleh ditasmbahkan 200 ml
pir dingin kemodian pH larutan diatur menjadi 7.4
dengan penambahan NaOH 10 N dan disentrifugasi pada
3500 rpm, suhu 4 °C selama 30 menit. Filtrat dituang
dan  pelet dicuci dengan  air  dingin  kemudian
disentrifugasi lagi. Endapan berupa pelet yang discbut
sebagai koloidal kitin merupakan sustrat untuk produksi
enzim,

Feremajaan Mikeoba (Notsiv, ok, 1999} : Scbelum
dilakukan peremajaan mikroba (isalat Paciine sp K-20)
terlebih dahulu dilakukan penyiapan medivm termus
padal dengan komposisi: yeast ekstrak (0,5 %), tdpton
(0,1 %0} dan NaCl (0,1 2&), agar (1,5%) + koloidal %itin
(2,0 %), Mikroba termofilik (isolal Bucilfuy 5o K-29)
dikulturkan dalam medium termus padat selama 24 jam
dalam kondisi pH 7 dengan suhu 55 °C. Mikroba vang
fumbuh dan memiliki indeks kitinolitik pada medium
termus padet ini menunjukkan mikroba wang dapat
mendegradasi  kitin dengan baik, karena indeks
kitinelitik sebagai parameter semi kuantitatif yang
umum  digunakan pada uji aktivitas mikroba pen-
degradasi kitin.

Produksi Enzim Kitin Deasetilaze (Rahayu, dkk,
2004; Rohima,2005) : Inokulum dari Bacilfus sp K-29
sebanyak 10 % (wv) dalam medivm tennus yanp
mengandung: (NH, 250, (0,7 %), KoHPO, (0,1 946), Nal
(0,1 %), MgSO, 7H.0 (0,1 %), veast ekstrak (0,05 %)
dan keloidal kitin (0,5 %), diinckulasikan ke dalam
medium fermentasi dan diinkubasi pada kondisi: suhu
53 2, 170 rpm, selama 48 jam, kemudian disentrifugasi
dengan kecepatan 3500 rpm selama 30 menit. Filtrat
hagil fermentasi merupakan enzim ekstrak kasar kitin
deasetilase vang akan diuji iebih lanjut.

Pengujinn Aktivitas Kitin Deasetilnse (Tokuynsu, dkf,
19%6) ; Campuran reaksi {50 pl. glikol kitin 0,1 % +
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50 pl buffer fosfat pH 7.0 + 150 pl larutan enzim),
divortex dan diinkubasi pada suhu 55 °C, 140 rpm
selama 30 menit, Kemudian + 200 uL asam asetat 33 %
+ 200 pl. sodium nitrit 3 %%, Kemudian divortex dan

ditambahkan 200 il smonium sulfamat 12,5 % dan
diinkubasi pads suho ruing, 140 rpm selama 30 menit,
Selanjutnya ditamibabksn 200 yb H™ 5%  dan
100 pmb indale ! % dalam alkohol dan dimasikkan
~ dalam aiy mendidih sclama 5 menit, kemudian digkur
o absprbansinya  pada spektrofotometer dengan panjang
cpelombang 492 nn.  Sww snit akdvias enzin Kitin
densefilavedise didefinisihan sebupai sefumink engim
yang menghasilkan st ponol reside ghikosamin per
menit deygan penguknran pada 1492 num,

| difakukan  dengen  Metode L-mﬂry pada panjang
gelombang maksimum (750 nm} dan menggunakan
bovine serwm afhimine (BSA) sebagai larutan standar;

Konversi ¥itin Menjndi Kitosan Secars Enzimatis
{Rohima, 2008) + Serbuk kifin hasil isolasi dari limbak
udang api-api  (Metapencens  momoceros)  dikonversi
- menjadi kitosan oleh enzim kitln deasetilase dari Bacilfus
Losp K-29. Proses dessctilasi tersebut dilakukan dengan
. vara mencampurkan  enzim  dengan substrat  yang
diinkubasi pacs suhu 55 °C (waktu optimum enzim kitin
deaselilase). Pada proses ini  dilakukan variasi: waktu
inkubasi dan variasi konsentrasi substrat sebagai berilut:

) Biokonversi dengan variasi wakiu inkubasi: Enzim
-dan  substrat  divampuwkan dengan perbandingan.
- |[EF[8]= 1:10, diinkubasi pada st optimal enzim kitin
- deansctilase (55 “{;} sclama waktu yang bervarizsi yaitu:
2, 3, dan 4 jam, kemudian disentrifugasi untuk
memisahkan residu dengan filtrat, lalu dikeringkan
. dalam freame diner,

i b) Biokonversi dengan variasi Konsetrasi Subsirat:
Enzim dan substral dicampurkan dengan perbandingan =

1:2,5. Campuran entim substrat tersebut diinkubesi pada
.- suhu oplimal enzim kitin deasetilase (55 °C) selama
- waktu yang optimum yang diperoleh dari tahapan (a) di
wfas, Sclanjuinya  disentrifugasi untuk memisehkan
residu dengan filtrt, lalu dikeringkan dalam freeze
dryer. Kitosan yang diperoleh dari perlakuan (a dan b).
disimpan dalam wadah kering untuk dianalisis: kndar air,

kndar abu, N-total dan derajat deasetilasi yang dihitung

~dibiakan 10 menit pada subu ruang,  Sclanjulnya

Ponentunn Kadar Protein ; Pezentuan kadar prd:em-

[EL[S] bervariasi yaitu: 8) 1:10, b) 1:7,5 ¢) 5 dan.d)

-standay adalah :

Konversi Kitin davi Limbah Udsng ..

berdasarkan epektrum hasil FTIR dengan mutudn " Base

- Ling™,

HASIL DAN ?EMBAEAS&N

Hasil lwolnsi Kitin darl Limbsh Udang Puiih
{Penaeus merguiansis)

Berdasarkan hasil isolasi kitin dari limbeh udang
udang api-api (Metapengeus manoceras) * dipersleh
rendemen dan beberaps  karakteristik kitin. Kendemen
kitin, merupakan perhitungan - persenigse  sampel
berdasarkan perbandingan jumish kitin hasil isolasi
terhadzp jumlah serbuk kulit udang ' kering sehelum
dilelcukan isolagi. Rendemen kitin vang dihasilkan dari
proses igolasi tersebut terlihat pada Tabel | dan nilal
karakteristik kitin hasil isolasi ada pada Tabel 2.

Tabel 1, Renderman Kitin (%) Hasll 150lnst dari

Limbeh Ud_#.i!ipi—l‘p{ e
Suhu  Persen Litin pads variasi koensenivasl M
O Xk V(%) L(%)
85 320 08 215
St - I " S )
75 325 318 _ 300
AT TR

Persentase = rendemen kitin hasil isolasl dalam
Tabel | terdibat bahwa, rendemen kitin rota-rata. pada
kensentrasi NaOH (0,25 M; 0,5 M dan 0,75 M) untuk
suhu 55 °C sebosar 21 %6, suhy 65 °C sekitar 22 %, dan
suhu 73 °C 32 %. . Hasil pada suhu 55 °C dan 65°C rate -
hanya berkiser 20-an persen, Dalam hal ini, belum dapst
dikatakas hiahwa perlakuan deproteinasi subw 75 °C lebih
baik dari suhiy suhu 55 °C dan 65 °C, walaupun-rendenien’
kitinnya paling ‘tinggl. - Oleh  karens itu, untuk
mengetahul lebih jelas kondisl efekilf proses deproteinasi
untule izolasi kitin dart limbsh udang putlh (Pencsuy
merguiensis)  dapat  dilakukan - analisis  beberapa
karakteristik sifot kitin hasil isolasi tersebut {Tabel 2%

- Berdasarkan data. pada Tabel 2 terllhat bahwa,
kamt{wlw& kitin hasil isolas! yang mendekati nha Kitin
kn-pliisl dimana kmmm:i NaOH
0,5 M] dengen suby 75 °C. Kondisi ini merupaksn
kondisi yang paling efektif dalam proses deproteinag]
pada isolasi kitn dari Hmbah udang putih. Nilai

karakteristik kitin pada kondisi tersebut. paling dekat

dengan kitin - standar, - menunst F‘mtan Lahm‘uurius i
{Tabel 1),
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Tabel 2. Karakteristik Kitln Hasil 1solasl dari Limbah Udang Putib

Karakteristik Kitin Lldang Putih
Snhu

e NaOH 0,25 M NasOH 0,50 M NaOH 0,75 M

Air Abu . Netorsl  Adr Abu N-mt;i Ak Abu  N-total
{34 (%6} (%) (%) {%5) (8 (%) (%) {4&)

53 938 1,0 .21 T3 32 5,24 104 30 5,25 2
65 8.5 1B 323 96 .. 1E 520 9.5 1.9 5,30
75 9,4 0.3 513 7.5 2.3 513 8.8 0,7 517

Tabel 3. Karakteristth kitin hasil isolasl, kitln standar(Sigima) dan kitin stacdar

Gambar 3.

- e Derajat ot
No, Sampel Ar s Ava (%) T T pogetiing VAR
; {'!.f‘fi} %) Kitin
] Kitin hazil isolasi T 0.3 3,13 387 Putib
(NsOH 0,5M ;75°C) : :
2 Kitin {Slgwa) 22 2.0 512 54 Putih
3 Kitin Standnr =10 o 6-7 =15 Putih
(Profan Laboratories.) -
Keterangan: * nilal karakieristik kitin dan pumh
Spektrum hasil FTIR dari fetin hﬂsﬂ. isnlegi’ ;
dart udang putih - (Gembar 2) memiliki kemitipan
dengan kitin sigma scbagai kitin standar terlibiut pada’ . : ' il

Lanhar 3. Spefarum FTIR kit stasdar

Menurwt Rahayu, ik, (2004), morfologi dan
katakteristik enzim kitin deasctilase isolat Hewiflus
spK-29 adalah: termasuk  bakteri pram  positif,

berbentuk batang, berspora, dan  bersifat  morl
Produksl Enzim Kitin Deasetilose darl Bacillus sp Kondisi optipmam produksi enzim kitin deasatilzse

K9 pada pH 7,0, suhu 55 °C dalam medium termus, dan

L
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filtrat bebas selnya dipanen pada fase stasmnu' sekitar
28-36 jam masa inkubasi.
Analisis Kadar Protein dan. Uji Akﬂvhns Enzim
Kitin Deasetllase
Berdasarkan analisis kadar protein secars Lowry
dengan menggunakan Hovine Serum Albumine (BSA)
Aktivitas Kitin deasetilase (CDA) hasil jeolasi
dari isolat Bocilfus spK-29 dapat diketahni dengan
- mengacu pada kurva standar glukosamin, dari hasil
- perhitungan terscbut, maka diperoleh al-:tivims engim
CDA ckstrak kasar adalah: 0,015 unit /mL, dengan
- kadar protein 0,169 mg/mL enzim ekstrak kasar (Tabel
: 4). Akfivitas cnzim CDA dalam peffelitian ini yaitu
0015 unit¥mL, lebih kecil jika dibandingkan dengan
aktivitas CDA  dari €. Lindemutiamen sebesar
00195 wmit'mL (Tokoyasu, dkk, 1996) dan dari
M.ronevii sebesar 3,.0305 unitml.  Enzim CDA  dari
isolat Bacilfus spK-29 ini selanjutmya digunakan untuk
- mengkonversi kitin dari imbah udang putih (Pemacus
‘ merguiensiz} wmenjadi  kitosan, dengan melakultan

variasi woktu inkubasi (2 jam, 3 jam dan 4 jam), serta .

- varisi konsentrasi substrat dengan menggunakan wakiu
. inkubasi optimum vang telah diperoleh.

Tabel 4 Aktivitzs Enzima Kiifn Deusetiizse darf Bacillas sp K-29
Protein  Aktivitas CDA  Akiivitas Spesifik

i mgml  unit'ml aeit/mg
Crde
Enzim 01684 {1,0149 0,085

Konversl Kitin Menjadl Kitosan dengan Enzim
Kitin Deasetilase
Kitin deasetilass (CDA) yang diisolasi dari

Baciflus sp K-29 digunakan dalam mengkonversi kitin -

menjadi kitosan dengan cara:  a) variasi wakiu
inkubasi (2 jam, 3 jam dan 4 jam), b) varias
- konsenteasi substrat, (S @ E = 1:10, 17,5, 1:5, dan
125, '

n) Biokonversi kitin menjadi kitosan dengan
' melakukan variasi wakiv inkubasi

Data  yang  diperoleh  berdasarkan  hasil
. biokonversi kitin dari kulit udang putib dan udang

api-api menjadi kitosan deagan variasi wakiu inkabasi

(2 jam, 3 jam dan 4 jam) dengan kondisi S:E=1: 10,
140 mpm, suhu 55 °C dan 75°C, Pada Tabel 5 terkihat

Konversi Kisin dari Limbah Ddang ...

sebagai standar protein, dan dihasilian kurve standar
sebagai acuan dalam menghitung kadar protein enzim,
akhirmya diperoleh kadar protein kitin deasstilase dsri
isolat Bae.*mwpk-;fﬁ yaitu: 0,16%4 mg/mL (Tabel 4).

bahwa, k&rnkt-.mtlk kitosan hm:‘l biokonversi pada
berbagai wakty inkubasi- diperoleh waktu inkubasi
yang paling efektif adalah 3 jam, karena berdasarkan
hasil penguluran FTIR-nya perlakuan dengan wakiu
inkubasi 3 jam memiliki dearajet deasetilasi paling
tinggl yaitu 84,3 % dengan nilai kadar air paling kecil
(2.4 %), kadar sba (1.0 %), dan taktur ll:lﬂn Berupe
serbuk berwama putih (Tabel 5)

Menurut  Protan Leaboratories, kitosan vang
berkualites balk dibarapkan mempunysi kadar air
<10%, kadar abu S1%, warna kitin patih dan memiliki

. derajat deasetilasi >70%. Dengan demikian kondisi

wakiu inkubasi 3 jam ini merupakan kondisi yang
optimum * dalen. proses biokonversi terschut, dan
kondisi wakty mkubasi inilab yang digunaken untuk
proses lebih lamjut yaitu pada proses bickonversi
dengan variasi kensentrasi substrat.

b) Biokooversi kitin menjadi kitosan berdasarkan
variasi konsentrasi substrst

Data  yang  diperoleh  berdasarkan  hasil
biokofversi kitin dari kel udang putih menjadi
kitosan dengan variasi konsentrasi substrat terlihat
pada Tabal A

Berdasarkan spekirum hasil FTIR dari kitosan
hasil bivkonversi pada perlakuan varlasi konsentrasi
substrat (Tabel 7) terlihat bahwa pada pﬂ'handiﬂgan.
konsentrasi E:8 = L:10 dxpemiﬂh deasetiiasi
paling tinggi yaitu 84,3 % dengen nilai kader air
paling kecil (2,4 %), kadar sbu (1,0 %), dan tektur .

 kitin berupa serbuk berwarna putih, ~ Hal ini

menandakan bahwa kondisi tersebut yaitu wakiu.
Inkubasi 3 Jam dengean perbandingan konsentrasl
E:S = 1:16 merupakan kondisi efektif proses konversi
kitin dart limbah udang menjadi kitosan, karena sefain
memiliki derajat deasetilasi paling tinggi (843 %)
Juga  nilai karalerigtih kitosan Iainnys sangat
miendekati nilai karakteristik kitosan stander,

Adapun spekirum FTIR kitogan hasil konversi
dari kitin tmbah udang putitk. Dengan enzim Imm
deasetilase dap&t dilihat pads Gambar 4.

Fabel 3. Karakteristik kitosan hasil biokonversi pads berbagal waldu inkubuasi

Ne.  Waktu Inkubasi ;;'; | ‘;;E “';:]“[ ni:%::ﬂ Tﬁ::’

1 Zjam 28 59 79,6 Sebuk/ Putih
z T 3jam 2.4 15,7 94,3 Sebuk/ Putih
3 4 jam 2.8 [5.0 83,1 Ssbulk/ Putih
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Tabel 6 Ktrakturisﬁkiﬂtonn pada perbadingan :{E:SF"{hEﬁj, (1:7,5), {1:5) dan (1:1,5),
- dengan wakts inkubasi optimum (3 jam):

: : Derajat
Enzim : Substrat Alr o N-Total / Tehstur/
Mo (E:8) {%} Abu {%) %) DMI%;I::BE Warna
1 1:10 24 1.0 3 ] 84,3 Serbuk Putih
2 1:7.8 32 LR 12,1 749 Serbuk Putih
3 1:5 31 Y3 10,5 70,6 Serbuk Putih
4 T:25 76 8 e 74,8 Serbuk Futih
Tabel 7. Karakleristik kitosan hagH blokonversi dan beboraps kitosan lainnya
i o e : Derajat ]
Mo Kitosan AN Abu (%) R Fetal Deasetilasi ewstur!
(%) (%) %) Warns
| Kitasan gdang putth 2.4 1,0 11,9 84,3 Serbuk Putth
{secarn enzimatis) Rope
2 Kitasan udang putih 8.2 1.4 6,0 61 Serbuke Putth
(secara kimiawi) : ;s
3 Kltosan standar 8.0 3.2 4.9 75 Sebuk Putih
4 Kitosan Standar 10 =1 T84 >Th Serpihan Fntih
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Gambar 4. Spektram FTIR kiosan hasil konversi seeara enzimatis.
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: KESIMPULAN DAN SARAN . :
3 ¥ 3. Kitosan hasil - biokenversi memilki nilal
- Kesimputan A karzkteristik ; derajat deasetilasi = 89,7 % kadar
1. Kondisi efektif deproteinasi pada proses isolasi - air = 1,4 %; kadar obu =0,8 %; N-total =158 %;
kitin dari limbah udang api-api (Metapenoeus da tekster berupa serbuk halus berwarna putih
monogerosiadalah : konsentrasi NaOH 05 M, agakkekusingsn. '
suhu 75 °C selama 1 Jam dengan nilsi N v A
karakteristik kitin : kadar air = 7,5 %: kadsr abis Saran i ;
=03 % ; N-total = 5,13 % ; dersjar deasetilasi 1. Periu ditelusuri lebih lanjut tentang kandungan
= 38,7 %, dan tekstur berupa serbuk halus © 0 kitie . dan kitosan limbah ‘hasil laut- lainnya,
berwamna putih. seperti kepiting, lobster dan cumi-cumi, -
Kondisi foktif proses konversi kitin dari fimbah 2. Kitosan yang dipercteh perly diufi 1eBih Tanjot
udang api-api (Metgpenaeus manoceros) menjadi . tentang’ aplikasi kitosan dalam bebetaps bidang
kitosan dengan kitin deasetilase dari Bacillus-sp -~ khususnya bidang perikanan dan pasanian:

X-29 adalah wakty inkubasi 4 jam, 55 °C dengan
perbanding-an konsentragi E:5 = 1:10

DAFTAR PUSTAKA

';: ~Bastaman,S., N.Aprianita dan Hendarti. 1998, Penelitian Lm]bih Hﬂm_tg_-sgﬁ;ﬁgnt Bahan Industri Kitln ;Eun'](ltn_inn. :

Balai Besar Penelitiaan dan Pengem-bangan Industri Hasil Pertaning, Jakarta,

| Christodoulidou, A, 1999, Yeast Ascospone Wall Assembly Requires Two Chitin Deacetylase Isozymes, FEBS
Letters 460 {1990) 275-279. ' ' ' ;

© KuroiwaT., S. lehikaws, §. Sato, and §. Mukataka. 2003, Improvement of the Yield of Physiologically Active
Oligosoccharides in Continueus Hydrolysls of Chitosan Using Emmobilized Chitosanase, J Biotech. and
Biveng B4 ¢1) ¢« 12)-123 i EL ; e

. Matsir, H. 2000, Karakterisasi dan Purifikasi Eazim Peudwi'_-ﬂhﬁip. dari Mikroba Asidofilik Asal Kawah
Kamojong, Tesis. Program Pasca-sarjane, Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Penghusil Enzim Kitinase Asal Indonesia. Prosi ling 1. ‘Seminar Hasil-hasil Penelitian Bidang Hmu Hayat,
Pusat Antar Universitas Iimu Hayat. Institut Pertanian Bogor. Bogor. '

Natsir, H. D.Tjandra, M.T. Subartono, JX. HWANG, snd Y.R, Pyun.1999, Eksplorasi Mikroba Asoidofilik

Matsir, H., D.Tjandra, M.T. Suhartone, 11K, Hwang, and Y.R. Pyun, 2002. ‘Biochemical Characteristic of Chitinase
Enzyme from Bacifius sp. Of Kamajang Crater, Indonesia. J. Biockém, Molecular and Biophysics 6 (4) 729-
282

p Prasetio, K.W. 2004. Pemanfastan Limbak Cangkang Udaiig. UFTBujIIhmg Biomaterial LIPL Cibinong. Bogor.

~ Rahayu, $. 2000, Karakterisasi dan Purifikasi Enzim Ki’t’lmse.dm--tﬁun_- Deasetilase Terostabil dari Baclllus Sp.
K29-14 Asal Kawah Kamojang, Jawa Barat, Tesis, Program Pascasarjana, Institut Pertanian Bogor. Bogor. .

Rahayu, S, F. Tanuwijaya, M.T. Suhartono, J K. Hwang, and Y.R. Pyun, 2004. Stady of Thermastable Chitinase

Etieymes from lndonesin Bacillus K29-14, J Microbiol and B.i'afecft 4 647 -'652.

Rohima,E. 2005. Aplikasi Kitin Deastilase Termostabil dari Bacilius papandapan K29-14 Jawa: Barat pada :
Pewbuatan Kitosan. Tesis. Program Pascasarfana, Institut Pertanian Boger. Bogor

Rukayadi, Y. 2003. Kitin Deasetilase dan Pemanfastannya. Hayati, Vol 9{4):130-134.

Sakai, K, A. Yokota, H. Kurokawa, M. Wakayara, and M. Morigaghi, 1-9-9'_8. Purification and Characterization of
Three Termostable Endochitinases of a Noble Bacillus sp. Strain, MH-1 Isolated from: Chitin-Containing
Compost. Appl. And Env. Microbiology Vol 64 (93 3397 —3402 :

85



Hasnal Notsir, Seniwotl Dodl, dick Mar. Chim Acta

Tokuyasu, K, M. Ohnishi-Kameyams, and K. Hnyuhi. 1996, Purifiestion and Characterization of Extracellular

Chitin Deacetylase fmm-(‘hﬂg;pm;##ﬂ ﬂhﬂenyu!km{mql_.._.ﬂfamt Biotech. Biochem., 60 (10): 1598 — 1603,

Tribun Tinmur, 2004, Sulawesi Selatan Sentra Produksi Udaing Nastonal, Berita 14 Juli 2004. b, 3

Tsigos, 1, A Martinou, D.Kefetzopoulos, and ﬁ'd_ﬁiﬂuri'bﬁg. : ;ﬂ.ﬂﬁ;_.'Chith Deacetylases. New, Versatile Tools in .:

'Eihndmutogy. Tibtech, 1B: 305-312,

Wang, 5.1, and W.T.Chang. 1997, Purlfication ‘.F&..Eh:“.ﬂ'ﬂt“lﬁ:!ﬂﬂ of Two Bifungsional Chifinases/ Lysozymes ':_
- Extracellalarly Produces by Pseuda-monus aeruginose K-187 Ina Shrimp and Crab Shell Powder Medium.

Appi. and Ervironmental Micrabiology, Yol. 63 (2). 38,

Tt Sl T g™ B T o e g g S Ep e e

Gy

. bl
e

TN

L

-

o

ek

by
i

o




	img042.pdf (p.1)
	img042aa.pdf (p.2)
	img042ab.pdf (p.3)
	img043a.pdf (p.4)
	img043b.pdf (p.5)
	img043c.pdf (p.6)
	img043d.pdf (p.7)
	img043e.pdf (p.8)
	img043f.pdf (p.9)
	img043g.pdf (p.10)
	img043h.pdf (p.11)

